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ABSTRAK 
 
Skripsi ini berjudul “Pasukan Gerilya Rakyat Sarawak-Pasukan Rakyat Kalimantan Utara (PGRS-
PARAKU) di Kalimantan Barat: dari Kawan sampai Lawan bagi Indonesia tahun 1963-1974”. 
Masalah utama yang diangkat pada penulisan skripsi ini yaitu “Bagaimana dinamika PGRS-
PARAKU dari kawan sampai lawan bagi Indonesia tahun 1963-1974 terkait dengan situasi politik 
di Indonesia?”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses PGRS-PARAKU dari kawan 
sampai lawan bagi Indonesia tahun 1963-1974 terkait dengan situasi politik di Indonesia. Metode 
yang digunakan yaitu metode historis yang terdiri dari empat tahapan penelitian, antara lain: 
heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. Hasil temuan dalam penelitian ini 
mengungkapkan bahwa terdapat kelompok-kelompok yang menentang masuknya Malaya, Sabah, 
Singapura, Sarawak, dan Brunei ke dalam Negara Federasi Malaysia, sehingga melahirkan PGRS-
PARAKU pada tahun 1963. PGRS-PARAKU awalnya didukung oleh pemerintah Indonesia pada 
masa Presiden Soekarno untuk melawan neokolonialisme Inggris atas Malaysia. Akan tetapi 
ketika pemerintahan Indonesia dibawah Presiden Soeharto, maka arah politik Indonesia terhadap 
PGRS-PARAKU pun berubah sehingga menjadikannya sebagai musuh bersama. Paradigma yang 
berkembang yaitu PGRS-PARAKU adalah komunis, sehingga komunis pada masa “Orde Baru” 
harus dimusnahkan. Akhirnya pada saat itu dilakukanlah beberapa operasi militer, baik itu operasi 
teritorial maupun operasi militer strategis untuk menumpas PGRS-PARAKU. Bahkan pada tahun 
1967 pun terjadi sebuah peristiwa yakni Peristiwa Mangkok Merah, dimana terjadi Demonstrasi 
Masyarakat Dayak terhadap etnis China di Kalimantan Barat. Kemudian, ketika pemerintah 
Malaysia mengadakan beberapa operasi, baru akhirnya pemimpin PGRS-PARAKU menyerahkan 
diri dan terdapat perjanjian perdamaian pada tahun 1974 yang menjadi akhir dari PGRS-
PARAKU. 
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This bachelor thesis titled " Pasukan Gerilya Rakyat Sarawak-Pasukan Rakyat Kalimantan Utara 
(PGRS-PARAKU) in West Kalimantan: From Friend to Enemy for Indonesia 1963-1974". The 
main issue raised in this bachelor thesis is "How was the dynamics of PGRS PARAKU from 
friend to enemy for Indonesia 1963-1974 related with the political situation in Indonesia?". This 
research was done with the aim to analyze the process of PGRS PARAKU from friend to enemy 
for Indonesia in 1963-1974 related with the political situation in Indonesia. This research using a 
historical method that consists of four research stages: heuristic, critic, interpretation, and 
historiography. The findings in this research reveals that there were groups opposed the entry of 
Malaya, Sabah, Singapore, Sarawak and Brunei to be a part of the Federation of Malaysia, so that 
causing the establishment of PGRS PARAKU in 1963. The PGRS PARAKU originally supported 
by Indonesia Government under President Soekarno to against neocolonialism of England in 
Malaysia. But when Indonesia was under the government of President Soeharto, the direction of 
Indonesian politics toward the PGRS PARAKU was also changed which made it as a common 
enemy. The paradigm that developed at that time was that the PGRS PARAKU is communist, the 
communists under the “Orde Baru” era must be destroyed. Finally, at that time was carried out 
several military operations, including the territorial operations and strategic military operations to 
crush the PGRS PARAKU. Even in 1967 occurred some events called Mangkok Merah Event, 
where the Dayak people did the demonstration against the Chinese ethnic in West Kalimantan. 
When the Malaysian Government held several operations, the leaders of PGRS PARAKU were 
surrender and made the peace agreement in 1974 that became the end of the PGRS PARAKU. 
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